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ABSTRACT

This study aims to examine Wakidi's musical creations in playing wiledan
kendang ciblon Surakarta style and the factors that influence Wakidi's creativity
in playing wiledan kendang ciblon Surakarta style. The research method uses a
descriptive qualitative method with a phenomenological approach. Data collection
techniques were observation, interview, and documentation. This research is based
on the theory put forward by Rahayu Supanggah regarding the issue of creativity
or style from Rahayu Supanggah's statement (2002) entitled “Bothekan
Karawitan I1” that style or creativity has several important things in it, including
distinctiveness or specificity, aesthetic (musical), and work system (garap). Then
the style is owned or applies to (created on the initiative and creativity of)
individuals, art groups and cultural areas. As a result of this research, Wakidi's
journey to play drums with his creativity has supporting and inhibiting factors.
Supporting factors make the spirit to continue working to get maximum results,
while inhibiting factors are used as motivation and concern for Wakidi in
undergoing a journey of forming the kendangan that characterizes Wakidi's
kendangan style. Wakidi's characteristic lies in the Wakidi-style ciblon kendang
technique that requires hand-reading with wijang to the organology of the
kendang instrument, the playing pattern is rich in cengkok wiledan that is worked
out in such a way that it is different from other people's version of ciblon kendang.
The creative process shows that the characteristics of a drummer can be seen in the
arrangement of the ciblon kendang patterns and the use of cengkok and wiledan.

Keywords: musical creation, kendang ciblon, wiledan.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kreasi musikal Wakidi dalam
memainkan wiledan kendang ciblon gaya Surakarta dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kreativitas Wakidi dalam memainkan wiledan kendang
ciblon gaya Surakarta. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini dilandasi
oleh teori yang dikemukakan Rahayu Supanggah mengenai persoalan
kreativitas atau gaya dari pernyataan Rahayu Supanggah (2002) yang
berjudul “Bothekan Karawitan II” bahwa gaya atau kreativitas memiliki
beberapa hal penting didalamnya, diantaranya kekhasan atau kekhususan,
estetik (musikal), dan sistem bekerja (garap). Kemudian gaya dimiliki atau
berlaku pada (tercipta atas inisiatif dan kreativitas) perorangan, kelompok
seni dan kawasan budaya. Hasil dalam penelitian ini, perjalanan Wakidi
memainkan kendang dengan kreativitasnya memiliki faktor pendukung dan
penghambat. Faktor pendukung menjadikan semangat untuk terus
berkarya guna mendapatkan hasil yang maksimal, sedangkan faktor
penghambat dijadikan motivasi serta keprihatinan Wakidi dalam menjalani
sebuah proses perjalanan pembentukan garap kendangan yang menjadi ciri
khas kendangan gaya Wakidi. Ciri khas Wakidi terletak pada teknik
permainan kendang ciblon gaya Wakidi yang membutuhkan kebukan
tangan dengan wijang terhadap organologi instrumen kendang, pola
permainannya sungguh kaya akan cengkok wiledan yang digarap sedemikian
rupa sehingga berbeda dengan bentuk permainan kendang ciblon versi
orang lain. Proses kreativitas tersebut menunjukkan bahwa karakteristik
atau ciri khas seorang pengendang dapat dilihat dari tata penyusunan pola
tabuhan kendang ciblon serta penggunaan cengkok dan wiledan yang
digunakan.

Kata kunci: kreasi musikal, kendang ciblon, wiledan.
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GLOSARIUM

Sebutan atau nama lain semangat atau bergairah
dalam menjalankan sesuatu

Sekelompok pendengar dalam konteks pagelaran
seni pertunjukan

Sebutan untuk garap ricikan seperti kendang dan
gendher dalam karawitan Jawa

Krisis keuangan yang terjadi didunia pada tahun
1998

Nama lain dari masalah keuangan pada manusia
atau dalam organisasi atau kelompok

Sebuah kejadian dalam pertunjukan yang bersifat
enerjik dan bersemangat

Balungan gending atau gending lain yang
merupakan lanjutan dari gending tertentu.

Tingkatan irama dalam karawitan yang dalam satu
sabetan balungan berisi empat ketukan

Tingkatan irama dalam karawitan yang dalam satu
sabetan balungan berisi satu ketukan

Tingkatan irama dalam karawitan yang dalam satu
sabetan balungan berisi enam belas ketukan

Tingkatan irama dalam karawitan yang dalam satu
sabetan balungan berisi dua ketukan

Tingkatan irama dalam karawitan yang dalam satu
sabetan balungan berisi delapan ketukan



Juragan

Kawak

Kebukan

Ketawang

Kiprah

Klenengan

Kosek Alus

Kupingan

Ladrang

Lamban/tamban

Lancaran

Laya

68

Sebutan untuk pemilik perusahaan

Merupakan istilah bahasa Jawa untuk menyebutkan
arti senior atau sudah lama berkecimpung dalam
suatu kegiatan

Pola tabuhan kendang dengan menggunakan
tangan

Jenis gending yang terdiri dari delapan sabetan
balungan, empat gatra, empat kempul, tiga kenong
dalam satu gongan

Melakukan kegiatan dengan semangat tinggi dan
berusaha giat dalam bidangnya

Sebuah jenis sajian garap karawitan yang berisi
tentang gending-gending klasik karawitan Jawa

Salah satu jenis garap gending pakeliran atau
wayangan

Pembelajaran dengan cara mendengarkan langsung
atau melalui media suara

Salah satu jenis gending dalam karawitan yang
terdiri dari enam belas sabetan balungan, tiga
kempul, empat kenong dalam satu gongan

Berirama lambat atau dilambatkan

Bentuk gending dalam karawitan yang terdiri dari
empat sabetan balungan, tiga kempul, empat
tabuhan kethuk dalam satu gongan

Istilah lain dalam karawitan untuk menyebutkan
tempo



Lumrah
Momong

Nguripke

Otodidak

Pakar

Pamurba Irama

Pecinan

Pematut

Pilesan

Rearansemen

Ricikan

Sedheng

Sekaran
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Istilah bahasa Jawa untuk menyebut hal yang wajar
Sebuah kegiatan atau istilah yang berarti

Kegiatan manusia yang bersifat menghidupkan
suasana atau menghidupkan sesuatu

Sistem pembelajaran secara mandiri dengan
mengandalkan pendengaran dan pengelihatan

Orang-orang yang dianggap mampu dan menguasai
dalam bidangnya

Pemimpin irama atau yang mengatur irama dalam
sajian gending dalam karawitan

Sebutan kata untuk menyebutkan sesuatu yang
mayoritas berisi tentang orang cina

Pola permainan kendang yang menyesuaikan
dengan karakter gending tanpa harus mengikuti
secara ketat oleh struktur pola yang sudah ada

Pola sekaran kendang lampah dua untuk iringan tari

Menggarap kembali aransemen yang sudah ada
dengan gaya yang berbeda

Istilah dalam karawitan untuk menyebut instrumen
dalam satu perangkat gamelan ageng

Yang berarti sedang atau tidak besar dan tidak kecil,
dan berarti mempunyai makna pas

Pola permainan instrumen dalam karawitan yang
permainannya memiliki pola tersendiri



Semarangan

Sensasional

Sepuh/kasepuhan

Seseg
Sindhen
Solah
Ulung

Uyon-uyon

Vokabuler

Wijang

Wiledan

Wiyaga
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Gaya permainan karawitan yang menjadi ciri khas
Ki Nartosabdo

Sebuah kegiatan atau perlakuan yang sifatnya
menggemparkan

Orang yang dianggap tua dan dihormati dalam
masyarakat Jawa

Salah satu jenis tempo yang berirama cepat
Pengisi suara atau vokal dalam sajian karawitan
Gerak yang dibawakan oleh penari

Penyebutan orang yang pandai dalam bidangnya

Persembahan sajian gending-gending yang diiringi
dengan satu perangkat gamelan ageng

Sebuah istilah penyebutan kata yang terdapat pada
suatu objek bahasa

Pukulan yang dianggap wasis dan baik serta jelas
dalam tabuhan kendang

Variasi-variasi yang terdapat pada cengkok dan
berfungsi untuk memperindah serta sebagai hiasan
lagu/gending

Penyebutan pemain yang menabuh gamelan pada
karawitan
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LAMPIRAN

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan latihan Kelompok Pujangga Laras
(dokumentasi : Sigit Nur Hidayat 20 Maret 2024)
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Gambar 3. Foto bersama Wakidi DwijoMartono
(dokumentasi : Sigit Nur Hidayat 7 Januari 2024)

Gambar 4. Foto Wakidi Dwijomartono saat pentas karawitan
(dokumentasi : Kitsie Emerson 20 Juni 2024)
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